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Belum diketahui materi pembelajaran gerak dasar yang disusun oleh guru
penjas Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Samigaluh, mengingat bahwa gerak
dasar merupakan unsur pokok gerak dari manusia, materi tentang pengembangan
gerak dasar sangat bermanfaat terlebih bagi anak sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui materi gerak dasar kelas bawah Sekolah Dasar Negeri
di Kecamatan Samigaluh Kulon Progo.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sedangkan metode yang
digunakan adalah studi dokumen. Populasi penelitian ini berjumlah 24 Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Pengasih Kulon Progo, sedangkan sampel yang
digunakan adalah seluruh populasi yaitu 24 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Samigaluh. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar dokumentasi.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen. Analisis data yang
digunakan adalah analisis data diskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru penjas Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Samigaluh mempunyai kesamaan dalam menyusun model aktivitas
pengembangan gerak dasar, ini terjadi karena sumber para guru dalam
mengembangkan aktifitas gerak dasar sama yaitu standar kompetensi dan
kompetensi dasar kurikulum tahun 2006, serta dalam penyusunannya guru penjas
dikerjakan secara bersama-sama melalui KKG guru penjas. Hasil analisis materi
gerak dasar yang terdapat di dalam RPP menunjukkan guru penjas di Kecamatan
Samigaluh dalam mengembangkan model aktivitas keterampilan gerak dasar
dikemas dalam bentuk permainan sederhana yang diidentifikasi menjadi dua
kategori yaitu permainan individu dan permainan kelompok.
Kata kunci: model aktivitas, gerak dasar.
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A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan sehari-hari secara tidak sadar anak  telah melakukan
berbagai macam aktivitas gerak dasar. Aktivitas bermain di sekolah dan di rumah
merupakan  kegiatan anak-anak yang secara langsung menggunakan gerak dasar.
Di sekolah mata pelajaran yang menggunakan aktivitas gerak dasar dan gerak
sebagai unsur utama dalam pendidikanya  secara langsung di dalamnya adalah
pembelajaran Pendidikan Jasmani selain bertujuan untuk meningkatkan
kebugaran jasmani bagi peserta didik, pendidikan jasmani juga bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan gerak dasar yang dimiliki oleh siswa. Kemampuan
ketrampilan gerak dasar merupakan kemampuan yang penting di dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam pendidikan jasmani. Salah satu pemberian program
pendidikan jasmani kepada peserta didik adalah agar siswa menjadi terampil
dalam melakukan aktifitas fisik, ketrampilan gerak dasar yang diperoleh melalui
pendidikan jasmani, bukan hanya untuk menguasai cabang olah raga tertentu, tapi
juga berguna dalam melakukan berbagai aktifitas fisik dalam kehidupan sehari-
hari, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk bergerak. Hal ini perlu di
tanamkan kepada anak semenjak sekolah dasar, agar anak sadar pentingnya
menguasai kemampuan gerak dasar berguna dalam kehidupan sehari-hari
Pendidikan jasmani di sekolah dasar saat ini menggunakan kurikulum
tahun 2006, didalamnya berisi materi yang harus dikuasai oleh anak yang
terangkum dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK dan KD). Salah
2satu standar kompetensi yang tercantum dalam Standar Isi tersebut adalah
mempraktikkan gerak dasar dalam permainan sederhana atau aktivitas jasmani
dan nilai yang terkandung didalamnya (2006 : 705). Standar Kompetensi
dikembangkan menjadi kegiatan yang lebih rinci  dengan menjabarkan terlebih
dahulu menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP menjadi panduan
Guru penjas dalam pengembangan kegiatan pembelajaran   dan di dalamnya
memuat macam model aktivitas pembelajaran penjas. Belum diketahuinya model
pembelajaran pendidikan jasmani Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Samigaluh
Kulon Progo menjadi salah satu faktor dilaksanakannya penelitian ini.
Di Kecamatan Samigaluh terdapat 25 Sekolah Dasar Negeri, masing –
masing Guru Penjas dalam mengembangkan materi pembelajaran yang
berhubungan dengan gerak dasar berbeda, akan tetapi kebanyakan guru penjas di
Kecamatan Samigaluh dalam Kegiatan Belajar Mengajar khususnya materi gerak
dasar belum berhasil, guru kurang kreatif dalam memodifikasi peralatan dan
kesulitan dalam menyusun materi pembelajaran pendidikan jasmani yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa, hal ini dapat dilihat dengan
rendahnya kemapuan gerak dasar yang dimiliki siswa Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Samigaluh, sehingga dalam perlombaan olahraga khususnya cabang
atletik Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Samigaluh belum mampu
mengirimkan kontingen yang berkualitas sehingga sulit dalam meraih prestasi
yang membanggakan di tingkat Kabupaten.
Materi Pembelajaran keterampilan gerak dasar yang dikembangkan
dengan baik, akan sangat membantu perkembangan anak, terutama perkembangan
3motoriknya yang bisa diaplikasikan dalam aktifitas  sehari-hari ataupun untuk
olahraga prestasi. Materi aktifitas ketrampilan gerak dasar ini di muat dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh Guru penjas, dalam
penyusunannya masing-masing guru penjas berbeda. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran di susunn oleh guru penjas sebagai acuan untuk mengembangkan
materi, salah satunya ketrampilan gerak dasar. Terlebih bagi anak sekolah dasar
kelas satu sampai tiga, materi tentang pengembangan gerak dasar akan sangat
bermanfaat bagi perkembangan gerak dasar mereka. Dengan landasan gerak dasar
yang baik akan mempermudah gerak anak untuk melakukan berbagai bentuk
aktivitas bermain sebagai dasar bagi kehidupannya kelak. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan guru Penjas dalam mengembangkan
materi pembelajaran gerak dasar bagi anak sekolah dasar.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi masalah, sebagai
berikut :
1. Belum diketahuinya kemampuan gerak dasar yang dimiliki siswa-siswi
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Samigaluh Kulon Progo.
2. Belum diketahuinya kemampuan guru penjas dalam mengembangkan materi
pembelajaran gerak dasar di Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Samigaluh
Kulon Progo.
3. Belum diketahuinya materi pembelajaran gerak dasar yang disusun oleh guru
Penjas Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Samigaluh Kulon Progo.
C. Batasan Masalah
4Dari berbagai permasalahan penelitian yang ada di atas tidak semuanya
dijadikan masalah penelitian agar lebih fokus hanya dibatasi pada permasalahan
belum diketahuinya materi pembelajaran gerak dasar yang disusun oleh guru
Penjas Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo.
D. Rumusan Masalah
Untuk memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini, perlu dirumuskan
masalah sebagai berikut : “Apa sajakah Materi pembelajaran gerak dasar yang
disusun oleh guru Penjas Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Samigaluh ?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model aktivitas
pengembangan keterampilan gerak dasar yang disusun oleh guru Penjas Sekolah
Dasar Negeri se-Kecamatan Pengasih.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan yang sangat berharga pada
perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada materi pembelajaran gerak




5Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-
praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efesien sehingga
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat.
b. Bagi siswa
Meningkatkan hasil belajar dan solidaritas siswa untuk
menemukan pengetahuan dan pengembangan wawasan, meningkatkan
kemampuan menganalisis suatu masalah melalui pembelajaran
c. Bagi peneliti
Sebagai sarana belajar untuk mengintregasikan pengetahuan dan
ketrampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, dan





1. Gerak Dasar dalam Aktivitas Anak
a.  Definisi Gerak Dasar
Aktivitas jasmani identik dengan gerak, karena gerak adalah ciri
dari kehidupan manusia, memelihara gerak adalah mempertahankan hidup,
meningkatkan kemampuan gerak adalah meningkatkan kualitas hidup, jadi
melalui Pedidikan jasmani dapat meningkatkan kualitas gerak sehingga
dapat meningkatkan kualitas hidup manusia (Marhaendro, 2010: 45).
Gerakan dasar menurut Dodo (2010: 1) merupakan pergerakan yang muncul
dari interaksi antara tiga faktor, yaitu:
a) Individual
Dengan individual pergerakan muncul setelah terjadi hubungan
kerjasama antara struktur otak dan proses. Syarat dalam  penguasaan
gerak ini sendiri adalah agak meragukan, hal ini terjadi sejak pergerakan
timbul dari interaksi proses persilangan yang meliputi persepsi, kognitif
dan aksi.
b) Tugas
Dalam kehidupan kita sehari- hari penampilan mempunyai fungsi
tugas yang beraneka macam dan memaksa kita untuk bergerak.
7c) Lingkungan
Penambahan dalam perlengkapan tugas bergerak mempunyai
hubungan yang istimewa dengan lingkungan. Kemungkinan kejadian
yang sama atau mendukung penampilan atau yang berada dibelakang
penampilan.Pengembangan gerak dasar dalam pendidikan jasmani
dikemas dengan mengandung unsur-unsur yang disenangi peserta didik
meliputi unsur kegembiraan, kepuasan, persaingan, sportivitas,
kreativitas,  gerak yang dinamis, bermain, berinteraksi dan unsur
kesehatan (Hari Yuliarto, 2003: 88).
Dari beberapa sumber tentang definisi gerak dasar di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan gerak dalam berolahraga biasanya akan
memberi pengaruh kepada gerak dan sikap sehari-hari. Kemampuan gerak
akan didasari oleh gerak dasar yang baik, artinya semua aktivitas pendidikan
jasmani maupun aktivitas sehari-hari selalu berhubungan dengan gerak
dasar, oleh sebab itu anak diharapkan mempunyai gerak dasar yang bagus
b. Macam-macam Gerak Dasar
Perilaku gerak dapat dibagi menjadi tiga, yaitu mengacu pada
stabilisasi atau non lokomotor, gerak lokomotor, dan manipulasi.Gerak
dasar non lokomotor gerakan yang tidak menyebabkan pelakunya berpindah
tempat seperti membungkuk, memutar, mengayun. Gerak dasar lokomotor
gerakan yang mencakup proyeksi tubuh terhadap ruang eksternal dengan
pengubahan lokasi baik vertikal maupun horisontal misal lari, loncat.Yang
terakhir gerak dasar manipulasi gerakan yang berusaha mengalihkan
8kekuatan objek – objek seperti memukul, melempar (Ikaph, 2010: 1).
Sedangkan menurut Novrisa (2011: 1) menyatakan bahwa ketrampilan
gerak dasar di Sekolah dasar dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu :
a) Gerak Lokomotor
Gerak dasar lokomotor merupakan gerak yang dilakukan dari satu
tempat ketempat lain, antara lain : jalan, lari, lompat.
b) Gerak Non Lokomotor
Gerak dasar non lokomotor merupakan gerak yang dilakukan di
tempat, antara lain : membungkuk, membalik, meliuk.
c) Gerak Manipulasi
Gerak dasar menipulasi merupakan gerak untuk bertindak
melakukan sesuatu bentuk gerak dari anggota badanya secara lebih
terampil, antara lain : menendang, melempar, menangkap.
Sedangkan menurut Anita Harrow dalam Gandung (2008: 1) gerak
dasar yang menuntut pada keterampilan yang sifatnya kompleks ada
beberapa jenis antara lain :
a) Lokomotor yaitu gerakan-gerakan yang mendahului kemampuan berjalan
contoh: merangkak, tertatih-tatih, berjalan, berlari, melompat, memanjat.
b) Non Lokomotor yaitu gerakan-gerakan yang dinamis yang bertumpu
pada suatu sumbu tertentu contoh: meregang, membungkuk, memutar,
menarik
c) Manipulatif yaitu gerakan-gerakan yang terkoordinasikan contoh:
menendang, melempar, menagkap.
9Menurut Gunawan (2011: 1) Guru penjas harus mampu dalam
menciptakan permainan – permainan  yang melibatkan / merangsang
ketrampilan gerak dasar siswa, ketrampilan gerak dasar itu diantaranya:
a) Non-lokomotor
Siswa melakukan gerakan tetapi tidak berpindah tempat. Contoh
dari gerakan ini adalah memutar-mutar lengan, mengangguk-anggukan
kepala, membungkukan badan dan memantul-mantulkannya.
b) Lokomotor
Siswa melakukan gerakan dengan berpindah tempat. Contohnya
berjalan, berlari, meloncat kedepan.
c) Manipulatif
Siswa melakukan gerakan dengan menggunakan benda/objek.
Contohnya melempar bola, memukul bola, menggiring bola.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan gerak dasar ada tiga jenis, yaitu lokomotor, non
lokomotor, dan manipulatif. Kemampuan gerak merupakan keterampilan
yang penting di dalam kehidupan sehari-hari maupun di dalam pendidikan
jasmani. Dengan kata lain kemampuan gerak dasar harus dimiliki oleh anak,
karena gerak merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk
melaksanakan kehidupan sehari-hari.
2. Materi Gerak Dasar Dalam Permainan Sederhana Sekolah Dasar Kelas
Bawah
Program Pedidikan Jasmani yang disusun oleh guru penjas selayaknya
mempersiapkan peserta didik dengan ketrampilan – ketrampilan gerak dasar
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yang diperlukan untuk setiap Aktivitas fisiknya, dengan berbagai
penguasaan ketrampilan gerak dasar akan mendorong perkembangan dan
perbaikan berbagai ketrampilan fisik yang lebih kompleks pada peserta
didik (Marhaendro, 2010: 46). Pembelajaran permainan merupakan salah
satu bagian dari Aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani yang bertujuan
agar anak memiliki ketrampilan gerak yang memadai (Rachman, 2004:
112). Penerapan gerak dasar melalui aneka permainan, olahraga, dan
Aktivitas jasmani sangat tepat untuk pengembangan ketrampilan gerak
dasar anak, karena pada dasarnya dunia anak adalah bermain (Rusli Lutan
dalam Novrisa, 2011: 1). Sedangkan menurut Hurlock (1978: 150) ketika
anak memasuki masa sekolah dasar, maka anak akan memasuki tahap
bermain dalam aktivitas kesehariannya, pada masa ini gerakan yang
dilakukan dalam permainanya biasanya, seperti berjalan, berlari, melompat,
melempar, menangkap bola, berenang, dan naik sepeda. Pengembangan
model aktivitas keterampilan gerak dasar dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran disusun dengan berpedoman pada Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang disesuaikan dengan kondisi di sekolah
dasar masing-masing. Materi gerak dasar untuk anak kelas bawah dalam
pengembangannya harus disesuaikan dengan SK dan KD yang tepat.
Adapun SK dan KD untuk materi gerak dasar anak sekolah dasar kelas
bawah (kelas I, II, dan II) di sajikan dalam berikut.
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Tabel 1. Daftar Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Aktivitas
Pengembangan Ketrampilan gerak dasar kelas I semester I











1. Mempraktikkan gerak dasar jalan,
lari dan lompat dalam permainan
sederhana, serta nilai sportifitas,
kejujuran, kerjasama, toleransi serta
percaya diri.
2. Mempraktikkan gerak dasar
memutar, mengayun ataupun
menekuk dalam permainan
sederhana serta nilai sportifitas,
kejujuran, kerjasama, toleransi serta
percaya diri.
3. Mempraktikkan gerak dasar lempar
tangkap dan sejenisnya dalam
permainan sederhana serta nilai
sportifitas, kejujuran, kerjasama,
toleransi serta percaya diri.
Tabel 2. Daftar Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Aktivitas
Pengembangan Ketrampilan gerak dasar kelas I semester II









1. Mempraktikkan gerak dasar jalan,
lari dan lompat ke berbagai arah dan
pola dalam permainan sederhana,
serta nilai kejujuran, kerjasama,
tanggung jawab dan  toleransi.
2. Memprakteikkan gerak dasar
memutar, mengayun, menekuk
dalam permainan sederhana, serta
nilai kerjasama, toleransi, kejujuran
serta tanggung jawab.
3. Memprakteikkan gerak dasar
menangkap obyek berbagai ukuran
dalam permaina sederhana, serta
nilai kerjasama, toleransi, kejujuran
dan tanggung jawab.
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Tabel 3. Daftar Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Aktivitas
Pengembangan Ketrampilan gerak dasar kelas II semester I








dan nilai – nilai yang
terkandung di
dalamnya
1. Mempraktikkan gerak dasra jalan,
lari, lompat yang berfariasi dalam
permainan yang menyenangkan dan
nilai kerjasama, toleransi, kejujuran,
tanggung jawab, menghargai lawan
dan menghargai diri sendiri.
2. Mempraktikkan gerak dasar
memutar, mengayun, menekuk lutut
dalam berbagai variarisi permaina
sederhana serta nilai kerjasama,
toleransi, kejujuran, tanggung jawab,
menghargai lawan dan memahami
diri sendiri
3. Mempraktikkan gerak dasar
melempar, menangkap, menendang
dan menggiring bola ke berbagai
arah dalam permaina sederhana serta
nilai kerjasama, toleransi, kejujuran,
tanggung jawab, menghargai lawan
dan memahami diri sendiri
Tabel 4. Daftar Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Aktivitas
Pengembangan Ketrampilan gerak dasar kelas III semester I







permainan dan nilai –
nilai yang terkandung
didalamnya
1. Mempraktikkan kombinasi berbagai
pola gerak jalan dan lari dalam
permainan sederhana, serta aturan,
dan kerjasama.
2. Mempraktikkan kombinasi berbagai
gerak mengayun, membungkuk dan
menekuk dalam permaina sederhana,
serta aturan dan kerja sama.
3. Mempraktikkan kombinasi gerak
dasar melempar, menangkap dan
menendang dengan koordinasi yang
baik dalam permainan sederhana,
serta aturan, dan kerja sama
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Tabel 5. Daftar Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Aktivitas
Pengembangan Ketrampilan gerak dasar kelas III semester II







sederhana dan nilai –
nilai yang terkandung
di dalamnya
1. Mempraktikkan kombinasi gerak
dasar jalan, lari dan lompat dengan
koordinasi yang baik dalam
permainan sederhana, serta nilai
kerja sama, toleransi, kejujuran,
tanggung jawab, menghargai lawan
atau diri sendiri.
2. Mempraktikkan kombinasi gerak
memutar, menekuk lutut, mengayun
lengan dan meliukan badan dengan
koordinasi yang baik dalam
permainan sederhana, serta nilai
kerjasama dan menghargai lawan
atau diri sendiri
3. Mempraktikkan gerak dasar
memvoli, memantulkan, menendang,
dan mengontrol bola dengan
koordinasi yang baik dalam
permainan sederhana, serta nilai
kerjasama, toleransi, tanggung
jawab, menghargai lawan atau diri
sendiri, dan bersedia berbagi tempat
dan peralatan dalam bermain.
3. Aktivitas Jasmani
a. Pengertian Aktivitas Jasmani
Aktivitas fisik di Sekolah Dasar diajarkan melalui pendidikan
Jasmani. Pendidikan Jasmani merupakan proses pendidikan melalui
Aktivitas Jasmani, dan sekaligus sebagai proses meningkatkan
kemampuan jasmani, untuk itu guru Pendidikan Jasmani perlu
memahami tentang konsep dasar Aktivitas jasmani itu sendiri dan
landasan ilmiahnya (Margono, 2007: 29).
Menurut Angga (2010: 1-3) Aktivitas merupakan  gerakan tubuh
yang dihasilkan oleh otot yang menyebabkan pengeluaran energi, ini
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termasuk berolahraga, latihan dan kegiatan lain seperti bermain, berjalan,
melakukan pekerjaan rumah tangga, berkebun, dan menari. Aktivitas
fisik bermanfaat bagi anak seusia sekolah dasar untuk  meningkatkan
kebugaran tubuh sehingga dapat menunjang produktifitas dan konsentrasi
anak  dalam melakukan kegiatan sehari-hari, khususnya menerima
pelajaran di sekolah.
Istilah Aktivitas Jasmani dalam Pendidikan Jasmani dapat dilihat
dari dua sudut pandang, yaitu:
a) Aktivitas Jasmani Sebagai Perilaku Gerak Manusia Yang Berada Di
Bawah Payung Konsep Gerak
Berdasarkan konsep gerak aktivitas jasmani dapat diklasifikasikan
menjadi tujuh klasifikasi,  mulai dari aspek dasar hingga aspek yang














Gambar 1. Skema aktivitas Jasmani sebagai perilaku gerak
manusia  (Margono, 2007: 30)
b) Aktivitas Jasmani Sebagai Olahraga yang ditinjau Berdasarkan
Disiplin Olahraga
Pengelompokan atau pembagian aktivitas jasmani sebagai bentuk
olahraga dapat ditinjau berdasarkan beberapa hal antara lain:
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1) Alpabet, Artinya cukup dengan mengurutkan nama – nama cabang
olahraga berdasarkan apa huruf awalnya saja.
2) Kelompok cabang Olahraga, dapat dibedakan olahraga musim
panas dan musim dingin
3) Sosial, dapat dibedakan apakah olahraga itu perorangan (individu),
ganda (double), atau beregu (team).
4) Penilaian, misalnya dengan pengukuran (dalam cabang olahraga
atletik,renang, berbagai olahraga balap atau pacuan), dengan
penilaian jugde (dalam cabang olahraga senam, loncat indah),
dengan skor (dalam cabang olahraga sepak bola, bolabasket,
bolavoli, bulutangkis, tenis, tenis meja).
5) Lingkungan, misalnya olahraga yang dilakukan di dalam ruangan
(indoor), luar ruangan (outdoor), di laut, di kolam renang, di
pantai, di atas permukaan es.(Margono, 2007: 29 – 49).
4. Karakteristik Anak Sekolah Dasar Kelas Bawah
Siswa yang berada di kelas awal Sekolah Dasar adalah anak  pada
rentangan usia dini. Masa dimana seluruh potensi yang dimiliki anak perlu
didorong supaya berkembang secara optimal, karena masa ini merupakan
masa yang pendek tetapi merupakan masa yang penting bagi kehidupan
seseorang. Dilihat dari usia, anak sekolah dasar kelas bawah termasuk
dalam masa anak - anak akhir yaitu 6 tahun – masa pubertas (Hurlock,
1978: 127). Menurut Jantur (2009: 1) Karakteristik perkembangan anak
pada kelas bawah Sekolah Dasar biasanya pertumbuhan fisiknya telah
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mencapai kematangan yang sudah mampu mengontrol tubuh dan
keseimbanganya, seperti melompat dengan kaki secara bergantian, dapat
mengendarai sepeda roda dua, menangkap bola, dan telah berkembangnya
koordinasi tangan dan mata. Siswa Sekolah dasar mengalami perubahan
yang luar biasa selama masa pendidikanya, seluruh aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak mengalami perubahan yang dramatis selama 6 – 7
tahun masa belajar di sekolah dasar,dari segi psikomotor keterampilan
motorik anak menjadi lebih halus dan unsur-unsur keterampilan gerak
dipadukan menjadi gerakan yang menyatu dan teratur (Nichols dalam
Wawan, 2003: 28). Sedangkan menurut (Wawan, 2003: 29) Siswa sekolah
dasar dalam menumbuhkan dan mengembangkan aspek kognitif, motorik,
fisik, sosial, dan afektif memerlukan sumber, media dan wahana belajar
disetiap mata pelajaran di Sekolah salah satunya dalam pendidikan jasmani.
Masa usia Sekolah Dasar sering disebut juga dengan periode tenang
sebelum pertumbuhan yang cepat menjelang masa remaja, tetapi hal ini
tidak bearti bahwa pada masa ini tidak terjadi proses pertumbuhan dan
perkembangan, dilihat dari aspek pertumbuhan fisik pada masa sekolah
dasar terjadi peningkatan berat badan lebih banyak dari pada panjang
badanya. Peningkatan berat badan anak selama masa ini terjadi karena
bertambahnya syistem  rangka dan otot, serta ukuran beberapa organ tubuh.
Pada saat yang sama kekuatan otot – otot pada anak juga bertambah.
Dengan bertambahnya kekuatan dan berat badan, maka perkembangan
motorik anak menjadi lebih halus dan terkoordinasi.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan Ahmad Rithaudin yang berjudul “Survei Model
Aktivitas Pengembangan Ketrampilan Gerak Dasar di Sekolah Dasar se -
Kecamatan Pengasih Kulon Progo Tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran model aktivitas pengembangan ketrampilan gerak dasar di
sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pengasih Kulon Progo. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif metode yang digunakan adalah survei. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa kecenderungan Aktivitas yang disusun oleh
para guru mempunyai kesamaan dalam hal tertentu seperti Aktivitas gerak dasar
lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif.
C. Kerangka Berpikir
Salah satu tujuan pendidikan jasmani yaitu meningkatkan kemampuan dan
ketrampilan gerak dasar, disini guru penjas dituntut kreatif dalam
mengembangkan materi ketrampilan gerak dasar anak sekolah dasar, sehingga
kemampuan gerak dasar yang dimiliki anak berkembang secara maksimal.
Dengan landasan gerak dasar yang baik akan mempermudah gerak anak untuk
melakukan berbagai bentuk aktivitas bermain sebagai dasar bagi kehidupannya
kelak. Dalam meningkatkan kemampuan gerak dasar anak diperlukan metode
dan perencanaan pengembangan gerak dasar yang sesuai dan tersusun dengan
baik dan benar.  Perencanan yang tersusun secara benar sesuai tingkat
kemampuan dan umur anak diharapkan dapat meningkatkan kemampuan gerak
dasar anak Sekolah Dasar khususnya anak kelas I, II dan III. Maka dari itu, perlu
disusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan baik dan benar yang di
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dalamnya terdapat materi pembelajaran aktivitas gerak dasar bagi anak Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Samigaluh Kulon Progo. Disini peneliti akan meneliti
materi pembelajaran gerak dasar yang terdapat dalam RPP yang di susun oleh
guru Penjas Sekolah dasar di Kecamatan Samigaluh Kulon Progo.
Pengembangan aktivitas gerak dasar yang terdapat dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran diharapkan sesuai karakteristik siswa di Sekolah Dasar masing-
masing. Diharapkan model aktivitas yang dikembangkan tetap berpedoman pada
proses pembelajaran yang menyenangkan dan membuat anak bergerak secara
aktif, sehingga akan sangat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.
Perencanaan yang baik dan benar diharapkan dapat memperlancar proses
pembelajaran sehingga guru dapat menyampaikan pembelajaran penjaskes secara
baik dan mampu meningkatkan gerak dasar khususnya anak kelas I, II dan III,






Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sedangkan metode yang
digunakan adalah studi dokumen. Studi dokumen tersebut dilakukan terhadap dokumen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi materi aktivitas keterampilan
gerak dasar. RPP didapatkan dari guru Penjas Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Samigaluh Kulon Progo. Sehingga, analisis terhadap data dilakukan dengan analisis
dokumen. Data yang didapatkan dari analisis dokumen tersebut akan dianalisis lebih
lanjut dengan lembar analisis dokumen.
B. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah materi pembelajaran gerak dasar.
Sedangkan definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah materi ajar gerak
dasar  dalam permainan sederhana dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya bagi
anak sekolah dasar negeri di Kecamatan Samigaluh Kulon Progo yang terdapat dalam
RPP yang disusun oleh Guru Penjas.
C. Populasi dan sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah Guru Penjas Sekolah Dasar Negeri di
wilayah Kecamatan Samigaluh yang berjumlah 24 Sekolah Dasar Negeri , sedangkan
sampel yang digunakan adalah seluruh populasi yaitu 24 Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Samigaluh . Adapun daftar ke 24 Sekolah Dasar Negeri disajikan dalam
tabel. 6 sebagai berikut :
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Tabel 6. Lokasi Penelitian
No Nama Sekolah Alamat
1 SD Negeri Kebonharjo Pringtali, Kebonharjo,Samigaluh, Kulon Progo
2 SD Negeri Jumblangan Jumlangan XI, Banjarsari,Samigaluh, Kulon Progo
3 SD Negeri Bendo Waru X, Banjarsari,Samigaluh, Kulon Progo
4 SD Negeri I Balong Balong V, Banjarsari,Samigaluh, Kulon Progo
5 SD Negeri II Balong Ngaran II, Banjarsari,Samigaluh, Kulon Progo
6 SD Negeri Banjarsari Ngaran III, Banjarsari,Samigaluh, Kulon Progo
7 SD Negeri Kalirejo Beteng, Pagerharjo,Samigaluh, Kulon Progo
8 SD Negeri pagerharjo Jobolawang, Pagerharjo,Samigaluh, Kulon Progo
9 SD Negeri Ngaliyan Tegalsari, Ngargosari,Samigaluh, Kulon Progo
10 SD Negeri Ngargosari Ngaliyan, Ngargosari,Samigaluh, Kulon Progo
11 SD Negeri I Samigaluh Karang, Gerbosari,Samigaluh, Kulon Progo
12 SD Negeri II Samigaluh Sebo, Sidoarjo,Samigaluh, Kulon Progo
13 SD Negeri Menggermalang Dukuh, Gerbosari,Samigaluh, Kulon Progo
14 SD Negeri kemiri ombo Manggis, Gerbosari,Samigaluh, Kulon Progo
15 SD Negeri Sidoarjo Sumoroto, Sidoarjo,Samigaluh, Kulon Progo
16 SD Negeri Madigondo Wonogiri, Sidoarjo,Samigaluh, Kulon Progo
17 SD Negeri Sulur Sulur, Sidoarjo,Samigaluh, Kulon Progo
18 SD Negeri Tuk harjo Tukharjo, Purwoharjo,Samigaluh, Kulon Progo
19 SD Negeri Klepu Pagutan, Purwoharjo,Samigaluh, Kulon Progo
20 SD Negeri purwoharjo Pucung, Purwoharjo,Samigaluh, Kulon Progo
21 SD Negeri Totogan Nguntukunthuk,Ngargosari,Samigaluh,Kulon Progo
22 SD Negeri Madigondo wetan Madigondo, Sidoarjo,Samigaluh, Kulon Progo
23 SD Negeri Trayu Trayu, Ngargosari,Samigaluh, Kulon Progo
24 SD Negeri suroloyo Keceme, Sidoarjo,Samigaluh, Kulon Progo
D. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan Lembar Dokumentasi, Lembar
Dokumentasi tersebut digunakan untuk menganalisis model-model aktivitas yang
terdapat dalam dokumen RPP yang didapatkan dari hasil survei terhadap sampel.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
studi dokumen. Studi dokumen dilakukan untuk mendapatkan data berupa RPP yang di
dalamnya terdapat model-model aktivitas pengembangan keterampilan gerak dasar.
Data kemudian diidentifikasi ke dalam Lembar Dokumentasi yang telah divalidasi dan
diberi nomor urut.
F. Teknik Analisis Data
Setelah data RPP yang di dalamnya terdapat materi pembelajaran gerak dasar
didapatkan dari sampel yang telah disusun berdasarkan instrumen penelitian, maka
tahap selanjutnya adalah teknik analisis data. Teknik analisis data yang digunakan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi, Subyek dan Waktu Penelitian
Deskripsi Lokasi dalam Penelitian ini dilaksanakan di 24 Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. Secara
geografis kecamatan Samigaluh merupakan salah satu kecamatan paling
utara di Kabupaten Kulon Progo yang berada di deretan perbukitan Menoreh.
Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Girimulyo, sebelah timur
berbatasan dengan kecamatan Kalibawang, sebelah utara adalah Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang Jawa Tengah, sebelah barat adalah
Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo Jawa Tengah.
Sedangkan subyek  dalam penelitian ini menggunakan data berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Penjas yang berisi model-model aktifitas
pengembangan ketrampilan gerak dasar. RPP didapat dari guru penjas yang
mengajar di 24 sekolah dasar negeri di Kecamatan Samigaluh Kulon Progo.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 November  sampai 30 Desember
2012, tanggal 14 November sampai 4 Desember 2012 dilakukan
pengumpulan data. Analisis data dan menyelesaikan hasil penelitian atau
penulisan tugas akhir sampai dengan tanggal  30 Desember 2012. Adapun
sekolah Dasar Negeri yang menjadi subyek penelitian ini adalah SD Negeri
Kebonharjo, SD Negeri Jumblangan, SD Negeri Bendo, SD Negeri I Balong,
SD Negeri II Balong, SD Negeri Banjarsari, SD Negeri Kalirejo, SD Negeri
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Pagerharjo, SD Negeri Ngaliyan, SD Negeri Ngargosari, SD Negeri I
Samigaluh, SD Negeri II Samigaluh, SD Negeri Menggermalang, SD Negeri
Kemiriombo, SD Negeri Sidoarjo, SD Negeri Madigondo, SD Negeri Sulur,
SD Negeri Tukharjo, SD Negeri Klepu, SD Negeri Purwoharjo, SD Negeri
Totogan, SD Negeri Madigondo wetan, SD Negeri Trayu, SD Negeri
suroloyo
2. Hasil penelitian
Sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam metode penilitian,
didapatkan data RPP yang di dalamnya berisi materi ajar gerak dasar dari 24
Sekolah Dasar Negeri yang berada di wilayah Kecamatan Samigaluh Kulon
Progo. Hasil dari 24 Sekolah Dasar Negeri didapatkan RPP untuk dianalisis
materi ajar gerak dasar yang diajarkan pada kelas bawah (I – III). Untuk
pembahasan dokumen tersebut peneliti menyusun sebuah instrumen yang
dinamakan lembar dokumentasi. Adapun jumlah RPP yang didapatkan,
diharapkan bahwa subyek dapat menyerahkan RPP selengkapnya dari
semester I sampai II, akan tetapi berdasarkan peninjauan hanya ada beberapa
sekolah yang dokumenya lengkap. Guru penjas yang telah membuat dan
menyerahkan RPP hanya terdapat 15 Sekolah Dasar Negeri, antara lain SD
Negeri Kalirejo, SD Negeri Trayu, SD Negeri Ngaliyan, SD Negeri
Madigondo, SD Negeri Kebonharjo, SD Negeri Ngargosari, SD Negeri
Totogan, SD Negeri Suroloyo, SD Negeri Tukharjo, SD Negeri Samigaluh I,
SD Negeri Purwoharjo, SD Negeri Menggermalang, SD Negeri Pagerharjo,
SD Negeri Bendo, SD Negeri Madigondo Wetan. Dari ke 15 Sekolah Dasar
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Negeri tersebut dalam penyusunan RPP yang didalamnya memuat aktifitas
pengembangan gerak dasar semuanya sama, itupun yang disusun baru
semester I untuk semester II belum disusun, Adapun penjabaran data dari 15
Sekolah sebagai berikut:
1. Kelas I
Adapun aktifitas materi ajar gerak dasar dalam RPP Mata Pelajaran
Penjas kelas I yang telah disusun sebagai berikut, berjalan, berlari,
melompat. Berjalan meliputi aktifitas, berjalan ke depan, belakang,
samping dengan langkah panjang dan pendek, berjalan dengan ujung kaki
dan tumit. Sedangkan untuk aktifitas berlari adalah berlari ke depan,
belakang, samping dengan langkah panjang dan pendek. Untuk aktifitas
melompat yaitu, melompat kedepan, belakang dan samping, melompat
dengan satu kaki dan dua kaki, memutar, mengayun, menekuk. Memutar
meliputi aktifitas memutar badan ke samping dan ke belakang. Mengayun
meliputi aktifitas melompat ke depan, belakang, samping dengan
mengayunkan tangan. Sedangkan menekuk meliputi aktifitas permainan
jongkok berdiri dengan isyarat, lempar dan tangkap. Lempar meliputi
aktifitas melempar bola dengan sasaran dalam bentuk lomba, memasukan
bola ke keranjang dalam bentuk lomba. Untuk gerakan tangkap meliputi
aktifitas menangkap bola dari atas, bawah dan datar.
2. Kelas II
Berikut beberapa materi ajar aktivitas gerak dasar yang disusun
dalam RPP Mata Pelajaran Penjas Kelas II adalah jalan di tempat, jalan
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cepat, berlari merubah arah maju, mundur, samping, melompat kedepan
dan melompat di tempat, mengombinasikan gerakan jalan, lari, lompat
dengan isyarat, lari sambung berkelompok, memutar tangan dengan satu
tangan dan dua tangan,mengayun tangan dengan satu tangan dan dua
tangan, menekuk lutut kedepan dan belakang, melompat kedepan sambil
jongkok dalam bentuk lomba, permainan jongkok berdiri dengan isyarat,
materi permainan sepak bola yaitu melempar bola sejauh-jauhnya,
menangkap bola, lempar tangkap berpasangan, menggiring bola
perorangan dan berpasangan, permaina sepak bola yang dimodifikasi.
3. Kelas III
Beberapa aktifitas gerak dasar yang disusun untuk kelas III meliputi
gerak jalan di tempat dengan aba-aba hitungan, jalan cepat, lari cepat, lari
berbelok-belok bolak-balik memindahkan benda dalam betuk lomba, lari
kedepan samping belakang sesuai isyarat guru, gerakan mendorong
berpasangan, permainan tarik tambang beregu, gerakan kombinasi
memutar lengan dan menekuk lutut, gerakan kombinasi mengayunkan
lengan dan meliukan badan, melempar bola sejauh-jauhnya,menagkap bola
berpasangan, lempar tangkap bola pada dinding, menendang bola
berpasangan, menendang bola kegawang, bermain sepak bola dengan
aturan yang telah dimodifikasi
B. Pembahasan
Pembelajaran gerak dasar di Sekolah Dasar sangatlah penting peranya,
sehingga dalam kurikulum materi tersebut menjadi salah satu materi yang
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wajib disampaikan pada para siswa. Demikian halnya SD kelas bawah,
pembelajaran aktifitas gerak dasar sangatlah penting peranya sehingga perlu
mendapatkan perhatian yang lebih, karena pada masa ini merupakan masa
yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. Dari hasil penelitian yang
telah disampaikan dapat dilihat bahwa seluruh Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Samigaluh yang menjadi sempel penelitian mempersiapkan
seluruh materi pembelajaran gerak dasar dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
Hasil penelitian dapat dilihat bahwa, setiap Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Samigaluh mempunyai kesamaan dalam penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Penjas, khususnya dalam penyusunan materi
gerak dasar kelas bawah (I-III). Hal ini terjadi karena sumber atau acuan para
guru dalam mengembangkan aktifitas tersebut sama yaitu Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar kurikulum Tahun 2006, kemudian Guru
Penjas di Kecamatan samigaluh dalam mengembangkan materi yang di
tuangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran guru tidak menyusun
sendiri pada tiap sekolah, akan tetapi disusun secara bersama-sama melalui
KKG Guru Penjas di wilayah kecamatan Samigaluh. Materi aktifitas gerak
dasar yang terdapat di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut di kemas
dalam bentuk permainan sederhana yang diidentifikasi menjadi dua kategori,
yaitu permainan individu dan permainan kelompok atau beregu. Permainan
Individu meliputi aktifitas berjalan dan berlari  kedepan, belakang, samping
dengan langkah panjang dan pendek, melompat ke depan, samping, belakang
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dengan dua kaki dan satu kaki, memutar badan kesamping dan belakang,
mengayunkan tangan, jongkok berdiri dengan isyarat, jalan di tempat, jalan
cepat, berlari merubah arah, melompat ke depan dan di tempat, kombinasi
gerak jalan, lari dan lompat dengan isyarat, gerak jalan di tempat dengan aba-
aba hitungan, lari kedepan, belakang, samping dengan isyarat, memutar dan
mengayunkan tangan, melompat kedepan sambil jongkok dalam bentuk
lomba, gerakan kombinasi memutar lengan dan menekuk lutut, gerakan
kombinasi mengayunkan lengan dan meliukan badan, melempar bola sejauh-
jauhnya,menggiring bola, menendang bola, melempar bola dengan sasaran
dalam bentuk lomba, memasukan bola ke keranjang dalam bentuk lomba, lari
berbelok-belok memindahkan benda dalam bentuk lomba. Kategori
permainan kelompok meliputi aktifitas lempar tangkap berpasangan, gerakan
mendorong berpasangan, menggiring bola berpasangan, menendang bola





Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa materi gerak dasar yang terdapat di dalam RPP guru
penjas Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Samigaluh Kulon Progo dikemas
dalam bentuk permainan sederhana. Permainan tersebut diidentifikasi dalam
dua kategori yaitu permainan individu, dan permainan beregu.
Permainan individu meliputi aktifitas berjalan dan berlari  kedepan,
belakang, samping dengan langkah panjang dan pendek, melompat ke depan,
samping, belakang dengan dua kaki dan satu kaki, memutar badan kesamping
dan belakang, mengayunkan tangan, jongkok berdiri dengan isyarat, jalan di
tempat, jalan cepat, berlari merubah arah, melompat ke depan dan di tempat,
kombinasi gerak jalan, lari dan lompat dengan isyarat, gerak jalan di tempat
dengan aba-aba hitungan, lari kedepan, belakang, samping dengan isyarat,
memutar dan mengayunkan tangan, melompat kedepan sambil jongkok dalam
bentuk lomba, gerakan kombinasi memutar lengan dan menekuk lutut,
gerakan kombinasi mengayunkan lengan dan meliukan badan, melempar bola
sejauh-jauhnya,menggiring bola, menendang bola, melempar bola dengan
sasaran dalam bentuk lomba, memasukan bola ke keranjang dalam bentuk
lomba, lari berbelok-belok memindahkan benda dalam bentuk lomba.
Kategori permainan kelompok meliputi aktifitas lempar tangkap berpasangan,
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gerakan mendorong berpasangan, menggiring bola berpasangan, menendang
bola berpasangan, permainan sepak bola, permainan tarik tambang beregu.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini berimplikasi pada
penyusunan materi pembelajaran gerak dasar yang melihat pada kemampuan
dan karakteristik anak itu sendiri, sehingga pembelajaran yang di berikan di
sekolah dapat mencapai tujuan yang diharapkan
C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan selama penelitian adalah data hanya sebatas analisis
materi gerak dasar yang terdapat di dalam dokumen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang terdapat di masing – masing Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Samigaluh, belum di obsevasi dengan kenyataan pelaksanaanya di
lapangan.
D. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan yaitu:
1. Bagi peneliti selanjutnya beberapa hal yang perlu dikaji lebih lanjut yaitu
aplikasi di lapangan terhadap persiapan yang telah dibuat sebelumya oleh
guru Penjas, serta dampak dari pembelajaran yang diberikan terhadap
perkembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor serta fisik siswa
yang merupakan tujuan dari pembelajaran penjas
2. Bagi guru mata pelajaran diharapkan dapat mengoptimalkan pembelajaran
agar hasil pembelajaran akan lebih baik
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